Nutriology: Jurnal Pangan, Gizi, Kesehatan =
NUTRIOLOGY

Volume 06, Nomor 02, Oktober 2025
DOT: https://doi.org/10.30812 /nutriology.v6i2

Jurnal Pangan, Gizi, Kesehatan

Edukasi Gizi dan Keragaman Pangan: Strategi Pencegahan Masalah Gizi
pada Anak Sekolah Dasar

Nutrition Education and Food Diversity: A Strategy to Prevent Nutritional

Problems among Elementary School Children

Wiwin Lastyana®', Novianti Tysmala Dewi?, Amelia Ramdani Hasby!, Marissa Syafitri Dilaga®,
Rohani!, Fista Utami?
! Universitas Mataram, Mataram, Indonesia

2Universitas Negeri Surabaya, Surabaya Indonesia
Email: wiwinlastyanaa@staff.unram.ac.id

Artikel History
Submat: 10 September 2025 Rewvisi: 18 Oktober 2025 Diterima: 24 Oktober 2025

Abstrak

Zat gizi berperan penting bagi pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan status gizi yang optimal. Kekuran-
gan gizi pada anak sekolah dapat menimbulkan gangguan pertumbuhan, penurunan fungsi kognitif, serta prestasi
belajar rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh edukasi gizi terhadap keberagaman
pangan siswa sekolah dasar di SDN 03 Mataram. Metode penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Re-
sponden dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dan VI diperoleh dengan tekhnik purposive sampling.
Edukasi gizi diberikan melalui media permainan interaktif ular tangga bertema gizi seimbang. Keberagaman
pangan dinilai menggunakan Food Record selama tiga hari berturut-turut. Analisis data dilakukan menggunakan
uji Paired T-Test untuk membandingkan perbedaan skor sebelum dan sesudah intervensi. Hasil penelitian me-
nunjukkan adanya perbedaan yang signifikan setelah edukasi gizi dengan nilai p < 0.05. Rata-rata skor Dietary
Diversity Score (DDS) meningkat dari 3 (kurang) menjadi 4.4 (cukup). Kesimpulan bahwa edukasi gizi interaktif
melalui permainan ular tangga efektif meningkatkan keberagaman pangan pada siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: anak sekolah dasar; edukasi gizi; keberagaman pangan; permainan ular tangga.

Abstract

Nutrients play an important role in supporting physical growth, cognitive development, and achieving optimal nu-
tritional status. Nutrient deficiencies among school-aged children can lead to growth retardation, reduced cognitive
function, and poor academic performance. This study aimed to analyze the effect of nutrition education on food
diversity among elementary school students at SDN 03 Mataram. This research employed a cross-sectional design.
Respondents were all fifth- and sizth-grade students selected through purposive sampling. Nutrition education was
delivered through an interactive Snakes and Ladders game themed on balanced nutrition. Food diversity was as-
sessed using a three-day Food Record. Data were analyzed using the Paired T-Test to compare differences in scores
before and after the intervention. The results showed a significant difference after the nutrition education inter-
vention, with a p < 0.05. The average Dietary Diversity Score (DDS) increased from 3 (low) to 4.4 (adequate).
It can be concluded that interactive nutrition education through the Snakes and Ladders game effectively improved
food diversity among elementary school students.
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PENDAHULUAN

Wasting dan stunting merupakan dua bentuk kekurangan gizi yang memiliki dampak jangka panjang ter-
hadap kesehatan dan produktivitas anak. Anak-anak wasting mempunyai daya tahan tubuh yang lemah, risiko
kesakitan dan kematian yang lebih tinggi dibandingkan anak-anak dengan gizi baik. Stunting menyebabkan gang-
guan kognitif, prestasi belajar rendah, produktifitas dan penghasilan rendah dimasa dewasa, serta meningkatkan
risiko penyakit tidak menular [1]. Wasting dan stunting berhubungan erat, dimana keduanya memiliki faktor
penyebab dan risiko yang sama, dan kedua bentuk kekurangan gizi ini saling berdampak satu sama lain. Anak
wasting berisiko 3 (tiga) kali lebih besar menjadi stunting dan anak stunting berisiko 1,5 kali menjadi wasting
bila dibandingkan dengan anak-anak gizi baik. Anak yang mengalami kedua bentuk kekurangan gizi ini secara
bersamaan memiliki risiko kematian 12 kali lebih tinggi dibandingkan anak gizi baik [2].

Menurut data global tahun 2024 ditemukan sekitar 23,2% (150,2 juta) anak di bawah usia 5 (lima) tahun
mengalami stunting (UNICEF et al., 2025). Berdasarkan laporan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun
2023, prevalensi stunting sebesar 21,5% [3]. Selanjutnya, hasil data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) pada
tahun 2024 menunjukkan penurunan prevalensi stunting di Indonesia yakni sebesar 19,8% [4]. Meskipun men-
galami penurunan, angka tersebut belum mencapai target nasional yang ditetapkan dalam peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 72 tahun 2021 pasal 5 ayat (1) tentang percepatan penurunan stunting bahwa target
antara yang harus dicapai sebesar 14% pada tahun 2024 [5]. Menurut data, prevalensi stunting di Indonesia be-
rada di kisaran 21,5% pada tahun 2023. Data menunjukkan perlunya intervensi yang lebih efektif dalam perbaikan
gizi anak-anak. Sementara itu, prevalensi stunting di NTB masih cukup tinggi (7,6%).

Zat gizi diperlukan untuk pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif, serta status gizi yang baik
berhubungan dengan pertumbuhan, fungsi kognitif, dan perkembangan yang optimal [6]. Konsekuensi dari mal-
nutrisi pada masa sekolah sudah banyak diteliti, antara lain pertumbuhan fisik yang rendah, gangguan kognitif
dan prestasi akademik yang buruk, serta penurunan produktivitas pada masa dewasa [7]. Ketahanan pangan
dapat menyebabkan asupan makanan yang tidak memadai, pilihan makanan yang terbatas, dan mempengaruhi
status gizi anak dengan mengorbankan kuantitas asupan makanan dan kualitas dietnya. Keragaman makanan
yang diukur dengan individual dietary diversity score (IDDS), merupakan salah satu cara sederhana mengukur
indeks keragaman makanan untuk mencerminkan kualitas diet yang menjadi faktor penyebab stunting pada anak
[8]. Berdasarkan pedoman gizi seimbang, pangan yang dikonsumsi haruslah beragam untuk memenuhi kebu-
tuhan gizi anak [9]. Semakin seimbang dan beragam jenis dan kandungan makanan yang dikonsumsi, maka akan
semakin baik kualitas gizinya karena tidak ada makanan yang memiliki kandungan gizi lengkap baik dari segi,
jumlah maupun jenisnya [10].

Salah satu faktor yang mempengaruhi gizi seseorang adalah kurangnya pengetahuan tentang gizi. Berku-
rangnya pengetahuan tersebut juga akan mengurangi kemampuan seseorang untuk menerapkan informasi gizi
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu cara untuk meningkatka pengetahuan seseoarang yaitu dengan cara
memberikan pendidikan gizi sedini mungkin. Pendidikan gizi ini dapat diberikan melalui penyuluhan, pemberian
poster, leaflet atau booklet pada anak sekolah [11]. Pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan seseorang,
dengan adanya peningkatan pengetahuan maka diharapkan akan terjadi perubahan perilaku yang lebih baik ter-
hadap gizi dan kesehatan. Program pendidikan kesehatan dan gizi pada anak sekolah merupakan salah satu
cara untuk menerapkan intervensi kesehatan global secara sederhana dan efektif untuk memperoleh pendidikan
yvang lebih luas. Pendidikan gizi akan meningkatkan pengetahuan gizi anak dan akan membantu sikap anak yang
dapatmempengaruhi kebiasaan dalam memilih makanan dan snack yang menyehatkan. Pengaruh pendidikan gizi
terhadap kesehatan mungkin akan lebih efektif jika targetnya adalah langsung pada anak usia sekolah [12].

Berbagai penelitian telah menyoroti pentingnya edukasi gizi dan keragaman pangan dalam upaya memper-
baiki status gizi anak. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara school gardening dan edukasi
gizi mampu meningkatkan pengetahuan serta konsumsi buah dan sayur pada siswa sekolah dasar di Jakarta [13].
Hasil ini menegaskan bahwa pendekatan edukasi berbasis praktik nyata dapat mendorong perilaku makan sehat.
Namun, penelitian tersebut belum menilai keragaman pangan secara menyeluruh melalui Dietary Diversity Score
(DDS) dan tidak mengaitkan intervensi dengan status gizi anak seperti wasting atau stunting. Penelitian lain-
nya mengamati status mikronutrien serta prevalensi stunting dan thinness pada anak usia sekolah di Indonesia.
Studi ini menemukan bahwa kekurangan mikronutrien masih umum terjadi dan berhubungan erat dengan status
gizi kronis maupun akut [14]. Meskipun demikian, penelitian ini lebih menekankan pada status gizi dan asu-
pan zat gizi spesifik, tanpa mengeksplorasi peran edukasi gizi atau perilaku konsumsi beragam. Kajian lainnya
menemukan bahwa anak usia sekolah mengalami penurunan konsumsi pangan bergizi seimbang selama pandemi
COVID-19, seperti menurunnya konsumsi buah, susu, dan protein hewani [15]. Studi ini menyoroti rendahnya
pengetahuan gizi pada kelompok usia sekolah, tetapi belum menawarkan model edukasi interaktif yang terbukti
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efektif meningkatkan keragaman pangan. Selain itu, penelitian lainnya menganalisis data Indonesian Family Life
Survey menemukan adanya hubungan signifikan antara keragaman pangan dan kejadian stunting pada anak usia
24-59 bulan [16]. Namun, penelitian ini berfokus pada kelompok balita, bukan anak usia sekolah dasar, serta
tidak mengukur pengaruh intervensi edukasi gizi terhadap perubahan perilaku makan.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, Gap penelitian ini dengan peneitian sebelumnya yaitu masih ter-
batasnya penelitian intervensi edukasi gizi yang bersifat interaktif dan aplikatif pada anak usia sekolah dasar
dengan fokus pada peningkatan keragaman pangan (DDS) serta kaitannya dengan kejadian wasting dan stunt-
ing. Penelitian ini menjadi penting untuk menjembatani kekosongan tersebut dengan menguji efektivitas edukasi
gizi berbasis permainan interaktif terhadap perubahan perilaku konsumsi dan status gizi anak sekolah. Nov-
elty penelitian ini terletak pada pendekatannya yang mengintegrasikan aspek asupan (keragaman pangan) dan
aspek perilaku (pengetahuan gizi) untuk memahami kedua bentuk malnutrisi tersebut secara bersamaan. Tu-
juan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh edukasi gizi metode ular tangga terhadap keberagaman
konsumsi pangan anak sekolah dasar. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah bagi
pengembangan intervensi gizi berbasis edukasi dan perbaikan pola konsumsi pangan anak sekolah dalam rangka
menurunkan prevalensi wasting dan stunting di Indonesia.

METODE

Desain dan Subjek

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain potong lintang (cross-sectional study).
Penelitian dilaksanakan di salah satu ruang kelas Sekolah Dasar Negeri 03 Mataram pada tanggal 25 dan 30
April 2025. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V dan VI di sekolah tersebut. Pemilihan responden
dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan subjek berdasarkan pertimbangan tertentu, yakni
siswa kelas V dan VI yang dianggap lebih mampu berkomunikasi dalam proses pengambilan data food record.
Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 74 siswa. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari
Komisi Etik Universitas Airlangga dengan nomor 026 /EC-04/FK-06/UNIZAR /I11/2025.

Pengumpulan dan Pengukuran Data

Variabel utama dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen yaitu edukasi gizi melalui permainan
interaktif ular tangga bertema gizi seimbang, dan variabel dependen yaitu keberagaman pangan. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi langsung dan dokumentasi selama kegiatan edukasi gizi berlangsung. Data
asupan pangan diperoleh menggunakan Food Record selama tiga hari berturut-turut (3x24 jam). Selanjutnya,
data tersebut dinilai menggunakan Dietary Diversity Score (DDS) untuk mengukur tingkat keberagaman pangan
berdasarkan jumlah kelompok pangan yang dikonsumsi responden.

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara bertahap. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteris-
tik responden dan distribusi masing-masing variabel, seperti usia, jenis kelamin, dan nilai keberagaman pangan.
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara edukasi gizi (melalui permainan ular tangga)
dengan keberagaman pangan menggunakan uji statistik yang sesuai. Uji Paired t-test digunakan untuk mem-
bandingkan rata-rata skor DDS sebelum dan sesudah intervensi, dengan tingkat signifikansi ditetapkan pada p <
0,05.

HASIL

Karakteristik Reponden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Kelas

Tabel 1 Menunjukkan distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin responden, jenis kelamin responden
baik laki-laki maupun perempuan berjumlah sama yakni 37 laki-laki dan 37 perempuan, sedangkan pada Tabel 2
Menunjukkan distribusi frekuensi responden berdasarkan kelas, sebagian besar responden berasal dari siswa kelas
6 yakni sebanyak 47 (63.5%), dan sisanya responden berasal dari siswa kelas 5 sebanyak 27 (36.5%).
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (n) Presentase (%)
Perempuan 37 50.0
Laki-laki 37 50.0
Total 74 100

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Siswa Berdasarkan Kelas

Kelas Jumlah (n) Presentase (%)
Kelas 5 27 36.5
Kelas 6 47 63.5
Total 74 100

Sebaran Kategori Diary Diversity Score

Kategori scor DDS responden sebelum intervensi edukasi gizi pada Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian
besar cukup yakni sebanyak 44 (59.5%), kategori kurang sebanyak 29 (39.2%), dan kategori tinggi sebanyak 1
(1.3%), kemudian pada Tabel 4 mnunjukkan kategori DDS responden setelah intervensi edukasi gizi, dimana
sebagian besar responden memiliki Kategori DDS cukup yakni sebanyak 49 (66.2%), kategori kurang sebanyak
18 (24.3%), dan kategori tinggi sebanyak 7 (9.5%).

Tabel 3. Sebaran Kategori Diary Diversity Score Sebelum Intervensi

Kategori DDS Sebelum Intervensi Jumlah (n) Persentase (%)
Kurang 29 39.2
Cukup 44 59.5
Tinggi 1 1.3
Total 74 100

Tabel 4. Sebaran kategori diary diversity score setelah intervensi

Kategori DDS Setelah Intervensi Jumlah (n) Persentase (%)
Kurang 18 24.3
Cukup 49 66.2
Tinggi 7 9.5
Total 74 100

Hasil Analisis Uji Paired T-test

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3 menggunakan uji statistik Paired T test yang mana uji statistik ini
mebandingkan uji beda 2 rata-rata dari kelompok yang sama sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil uji statistik
menunjukkan adanya perbedaan siginifikan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi, hal ditunjukkan dari hasil p
value = 0.001 < 0.05. Rata-rata skor DDS naik dari 3 (kategori kurang) sebelum diberikan edukasi menjadi 4.4
(kategori cukup) setelah diberikan edukasi gizi melalui permainan ular tangga.

Tabel 5. Hasil Analisis Paired t Test

Statistic df P
DDS sebelum DDS sesudah Student’s t -5.46 73.0 <.001

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi gizi melalui permainan ular tangga gizi seimbang berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan skor Dietary Diversity Score (DDS) pada siswa sekolah dasar. Nilai rata-rata
skor DDS sebelum edukasi sebesar 3,0 (kategori kurang) meningkat menjadi 4,4 (kategori cukup) setelah diberikan
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intervensi edukasi, dengan hasil uji Paired T-test menunjukkan nilai p < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan
yang bermakna secara statistik antara sebelum dan sesudah intervensi. Peningkatan skor DDS ini menunjukkan
bahwa edukasi gizi dengan metode permainan interaktif mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran anak
terhadap pentingnya konsumsi pangan yang beragam. Media permainan seperti ular tangga membuat proses
belajar menjadi lebih menarik dan tidak membosankan, sehingga pesan gizi dapat tersampaikan dengan lebih
efektif. Anak-anak usia sekolah dasar cenderung memiliki kemampuan konsentrasi yang terbatas dan lebih mudah
menyerap informasi melalui aktivitas bermain yang menyenangkan [17].

Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan
positif antara DDS dengan konsentrasi siswa dalam kelas dan meningkatka keberagaman pangan, serta mengurangi
asupan makanan tidak bergizi sehingga berdampak pada peningkatan kemampuan kognitif siswa di kelas [18].
Kualitas konsumsi pangan yang tercermin dalam keragaman konsumsi pangan menandakan bahwa peluang adanya
peningkatan asupan yang membantu dalam pertumbuhan dan perkembangan [19]. Tidak terpenuhinya kebutuhan
energi dan zat gizi dapat berdampak status gizi maupun status kesehatan pada anak sekolah dan remaja dalam
jangka pendek maupun jangka panjang [20]. Temuan penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara faktor sosial budaya terhadap keberagaman pangan yang dikonsumsi oleh rumah
tangga. Faktor social budaya yang dimaksud dalam hal ini juga salah satunya adalah pengetahuan [21]. Sejalan
dengan hal tersebut, temuan lainnya menunjukkan proporsi anak dengan keragaman pangan yang mengonsumsi
sedikitnya empat dari tujuh kelompok pangan utama meningkat pada kelompok intervensi, dari 26,7% pada
awal (baseline) menjadi 56,2% pada akhir (endline). Pada kelompok kontrol, proporsi anak yang mengonsumsi
keragaman pangan yang memadai (minimal empat kelompok pangan utama) meningkat dari 34,7% pada awal
menjadi 38,15% pada akhir. Skor keragaman pangan anak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara awal
dan akhir pada kelompok intervensi setelah empat bulan mendapatkan pendidikan gizi (p < 0,05) [22]. Penelitian
lainnya di Ethiopia juga menunjukkan hasil yang signifikan anatar kelompok yang diberikan edukasi dengan yang
tidak diberikan, dimana terjadi peningkatan pemilihan makanan siswa dari segi keberagamannya, serta terjadinya
peningkatan prestasi akademik siswa perempuan dibanding pada kelompok kontrol [23].

Pada penelitian ini, peningkatan skor DDS dari kategori “kurang” menjadi “cukup” juga menggambarkan
adanya perubahan positif dalam keragaman pangan yang dikonsumsi anak, yang mencerminkan perbaikan kual-
itas diet. Hal ini penting karena keragaman pangan berhubungan langsung dengan kecukupan zat gizi mikro
dan makro yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Menurut pedoman gizi seimbang,
semakin beragam jenis pangan yang dikonsumsi, semakin tinggi pula kemungkinan terpenuhinya kebutuhan gizi
anak secara menyeluruh. Selain itu, pemilihan responden dari siswa kelas 5 dan 6 turut mendukung efektivitas
intervensi, karena kelompok usia ini sudah memiliki kemampuan komunikasi dan pemahaman yang lebih baik
terhadap konsep gizi dibandingkan siswa di kelas bawah. Hal ini memungkinkan pesan edukatif yang disampaikan
melalui permainan lebih mudah diterima dan diimplementasikan dalam perilaku makan sehari-hari [24].

Anak pada rentang usia 10-12 tahun menurut Kemenkes RI (2016) masuk dalam kategori usia anak sekolah
dan pada tahap ini anak mulai dapat memperoleh dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan untuk menyesuaikan
diri pada kehidupan di masa yang akan datang [25]. Makanan yang dikonsumsi anak sekolah harus selaras
(sesuai kondisi keluarga, baik dari ekonomi, sosial, budaya dan agama), serasi (sesuai tumbuh kembang anak),
dan seimbang (sesuai dengan kebutuhan gizi) [25], menghindari masalah gizi yang dapat menurunkan prestasi
akademik siswa [26]. Pemilihan makanan yang baik memberikan segala jenis zat gizi yang diperlukan untuk
menjalankan fungsi tubuh secara normal. Jika pemilihan makanan tidak baik, dapat menyebabkan kekurangan
gizi esensial yang dapat diperoleh hanya melalui makanan. Konsumsi zat gizi yang adekuat dan optimal akan
menentukan kondisi kesehatan seseorang termasuk status gizinya [27].

Kurangnya keragaman dan kualitas konsumsi pangan dapat berisiko menghambat pertumbuhan dan menye-
babkan masalah gizi pada balita karena kurangnya asupan gizi harian yang dibutuhkan [28]. Anak dengan keraga-
man konsumsi pangan yang lebih tinggi cenderung memiliki status gizi yang lebih baik dibandingkan dengan anak
vang memiliki keragaman konsumsi pangan rendah [29]. Setiap negara mengakui bahwa pendidikan dan penge-
tahuan melalui edukasi merupakan alat yang sangat penting bagi pertumbuhan secara menyeluruh serta berperan
sebagai katalisator perubahan dan kemajuan, karena pendidikan merupakan komponen inti dari pembangunan
sosial dan ekonomi [30] .

Secara praktis, implikasi dari penelitian ini sangat penting bagi masyarakat dan pemangku kebijakan.
Edukasi gizi berbasis permainan dapat dijadikan strategi inovatif dalam program intervensi gizi di sekolah-sekolah
dasar untuk membentuk kebiasaan makan sehat sejak dini. Penerapan media permainan sederhana seperti ular
tangga gizi seimbang juga memungkinkan keterlibatan guru, orang tua, dan tenaga kesehatan dalam kegiatan
pembelajaran gizi yang menyenangkan dan berkelanjutan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
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dapat mendukung upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui perbaikan status gizi anak seko-
lah, sekaligus menjadi langkah preventif dalam menurunkan risiko masalah gizi di masa depan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi gizi melalui permainan ular tangga gizi seimbang berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan Dietary Diversity Score (DDS) pada siswa sekolah dasar. Nilai rata-rata skor DDS
meningkat dari kategori “kurang” menjadi “cukup” dengan nilai p < 0,05, yang menandakan adanya perubahan
bermakna sebelum dan sesudah intervensi. Hasil ini membuktikan bahwa metode edukasi berbasis permainan
interaktif mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran anak terhadap pentingnya konsumsi pangan beragam
dan bergizi seimbang. Media permainan seperti ular tangga menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan
efektif, sehingga anak lebih mudah memahami pesan gizi. Edukasi gizi dengan pendekatan yang menyenangkan
ini juga berpotensi membentuk kebiasaan makan sehat sejak dini dan mendukung pertumbuhan, perkembangan,
serta kemampuan kognitif anak sekolah dasar. Dengan demikian, permainan edukatif dapat menjadi strategi
inovatif dalam meningkatkan kualitas gizi anak di lingkungan sekolah.

Kendati demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu sekolah dasar
dengan jumlah sampel yang terbatas, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas. Pengukuran
Dietary Diversity Score (DDS) juga dilakukan dalam waktu singkat tanpa memperhitungkan faktor sosial ekonomi
keluarga dan ketersediaan pangan di rumah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan mencakup wilayah
yang lebih luas, jumlah responden lebih banyak, serta durasi intervensi lebih panjang untuk menilai dampak jangka
panjang perubahan perilaku makan anak. Peneliti berikutnya juga dapat menambahkan variabel sosial budaya
dan dukungan keluarga dalam analisis. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi sekolah dan
tenaga kesehatan untuk mengembangkan program edukasi gizi interaktif yang melibatkan guru dan orang tua,
sehingga kebiasaan makan sehat dapat ditanamkan secara berkelanjutan dan mendukung peningkatan status gizi
anak di masyarakat.
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